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Lampiran I 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini, diantaranya: 

a. Sinergitas Guru PAI dan Orang Tua  

b. Faktor-faktor pendukung dan penghambat  

c. Penanaman Ahklak di SDN 1 Kuwurejo Lamongan  

  Peneliti juga menggunakan pedoman observasi dalam melakukan 

penelitian ini pedoman observasi ini disusun guna untuk mempermudah peneliti 

dalam melakukan penelitian “Sinergitasِّ Guruِّ PAIِّ daanِّ Orangِّ Tuaِّ dalamِّ

Penanaman Ahklak di SDN 1 Kuwurejo Kota Lamongan. 

Berikut adalah pedoman observasi yang digunakan peneliti dalam 

melakukan penelitian 

NO ASPEK KRITERIA SKOR(1-4) 

1. Sinergitas guru PAI 

dan orang tua  

Bervariasi 3 

2. Kegiatan siswa 

dalam 

melaksanakan 

kegiatan kegamaan  

Aktif mengikuti  3 

3 Peran orang tua  Cukup baik  3 

4 Fasilitas Memadai 3 

5 Antusias Siswa Baik 3 

6 Interaksi antara 

Guru dan Siswa 

Baik 3 

7 Kenyamanan 

belajar 

Baik 3 
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Keterangan: 

Skor 1: Kurang 

Skor 2: Cukup 

Skor 3: Baik 

Skor 4: Sangat Baik  

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 

NO INDIKATOR PERTANYAAN  

A. Sinergitas guru pai dan 

orang tua dalam 

penanaman ahklak. 

 

 1.bentuk- bentuk sinergitas 

guru pai dan orang tua  

Bagaimana Ibu melihat bentuk 

sinergitas yang terjalin antara 

guru PAI dan orang tua di sekolah 

ini? 

 2.komunikasi terbuka dan 

berkesinabungan  

Bagaimana sekolah memfasilitasi 

komunikasi yang terbuka dan 

berkesinambungan antara guru 

PAI dan orang tua? 

 3. pertisipan orang tua 

dalam kegiatan sekolah  

Sejauh mana orang tua 

berpartisipasi dalam kegiatan 

sekolah yang berkaitan dengan 

pembinaan akhlak? 

 4. kesamaan nilai dan 

tujuan 

Bagaimana sekolah memastikan 

kesamaan nilai dan tujuan antara 
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guru PAI dan orang tua dalam 

penanaman akhlak siswa? 

 5.kolaborasi dalam 

mengatasi permasalahan 

siswa  

Bagaimana guru PAI dan orang 

tua berkolaborasi ketika 

menghadapi permasalahan akhlak 

siswa? 

 6.pelibatan dalam evaluasi 

perkembangan anak  

Sejauh mana orang tua dilibatkan 

dalam evaluasi perkembangan 

akhlak anak di sekolah? 

 7.pembiasaan nilai akhlak 

yang konsisten 

Apakah pembiasaan ahklak harus 

dilakukan secara konsisten? 

 8.pemberian apresiasi 

Bersama  

Menurut Ibu, seberapa penting 

apresiasi bersama dalam 

menumbuhkan motivasi akhlak 

siswa? 

 9.peningkatan kapasitas 

orang tua melalui parenting 

class  

- 

 10.sinergi dalam 

pembinaan keagamaan  

 Bagaimana guru PAI dan orang 

tua bersinergi dalam pembinaan 

keagamaan siswa? 

 11.saling menghargai peran 

dan fungsi  

Bagaimana sekolah mendorong 

guru PAI dan orang tua untuk 

saling menghargai peran dan 

fungsi masing-masing? 
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B. Faktor-faktor pendukung 

dn penghambat  

 

 1.pendukung Apa saja faktor yang Bapak/Ibu 

lihat mendukung penanaman 

akhlak siswa di sekolah ini? 

 2.penghambat  Menurut Ibu, apa saja kendala 

atau hambatan yang dihadapi 

dalam penanaman akhlak siswa? 

C. Penanaman ahklak 

kepada siswa  

 

 1.metode keteladanan  Bagaimana guru PAI dan pihak 

sekolah mencontohkan akhlak 

yang baik sehingga siswa dapat 

meneladani? 

 2.metode pembiasaan  Bagaimana sekolah memastikan 

pembiasaan tersebut dilakukan 

secara konsisten setiap hari? 

 3.metode nasihat  Bagaimana guru menyampaikan 

nasihatِّatauِّmau’izhahِّkepadaِّ

siswa terkait akhlak? 

 4.metode peringatan dan 

hukuman mendidik 

Bagaimana sekolah menerapkan 

peringatan atau hukuman yang 

bersifat mendidik untuk siswa 

yang melanggar norma akhlak? 
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 5.metode penciptaan 

lingkungan yang kondusif 

dan religious 

Bagaimana sekolah menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

pembinaan akhlak dan 

religiusitas siswa? 

 

2. Hasil Wawancara dengan Guru PAI 

NO INDIKATOR PERTANYAAN  

A. Sinergitas guru pai dan 

orang tua dalam 

penanaman ahklak. 

 

 1.bentuk- bentuk sinergitas 

guru pai dan orang tua  

Adakah kegiatan khusus yang 

menunjukkan sinergitas ini? 

 2.komunikasi terbuka dan 

berkesinabungan  

Bagaimana komunikasi antara 

guru PAI dan orang tua 

berlangsung? 

 3. pertisipan orang tua 

dalam kegiatan sekolah  

Sejauh mana orang tua 

berpartisipasi dalam kegiatan 

yang berkaitan dengan pembinaan 

akhlak siswa? 

 4. kesamaan nlai dan tujuan Bagaimana Ibu memastikan 

adanya kesamaan nilai dan tujuan 

antara guru PAI dan orang tua 

dalam mendidik siswa? 
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 5.kolaborasi dalam 

mengatasi permasalahan 

siswa  

Bagaimana guru PAI dan orang 

tua berkolaborasi ketika 

menghadapi permasalahan akhlak 

siswa? 

 6.pelibatan dalam evaluasi 

perkembangan anak  

Bagaimana guru dan orang tua 

bekerja sama untuk membiasakan 

nilai akhlak secara konsisten pada 

siswa? 

 7.pembiasaan nilai ahlak 

yang konsisten 

Bagaimana guru dan orang tua 

bekerja sama untuk membiasakan 

nilai akhlak secara konsisten pada 

siswa? 

 8.pemberian apresiasi 

Bersama  

Bagaimana guru PAI dan orang 

tua memberikan apresiasi kepada 

siswa yang menunjukkan akhlak 

baik? 

 9.peningkatan kapasitas 

orang tua melalui parenting 

class  

- 

 10.sinergi dalam 

pembinaan keagamaan  

 Bagaimana guru PAI dan orang 

tua bersinergi dalam pembinaan 

keagamaan siswa? 

 11.saling menghargai peran 

dan fungsi  

Bagaimana guru dan orang tua 

saling menghargai peran dan 

fungsi masing-masing dalam 

penanaman akhlak siswa? 
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B. Faktor-faktor pendukung 

dn penghambat  

 

 1.pendukung Sejauh mana keterlibatan orang 

tua menjadi faktor pendukung 

dalam pembinaan akhlak? 

 2.penghambat  Apakah terdapat hambatan dari 

sisi guru, misalnya keterbatasan 

waktu atau kompetensi? 

C. Penanaman ahklak 

kepada siswa  

 

 1.metode keteladanan  Bagaimana Bapak/Ibu 

mencontohkan akhlak yang baik 

agar siswa dapat meneladani? 

 2.metode pembiasaan  Kegiatan atau rutinitas apa saja 

yang diterapkan untuk 

membiasakan nilai akhlak pada 

siswa? 

 3.metode nasihat  Bagaimana Bapak/Ibu 

menyampaikan nasihat 

(mau’izhah)ِّkepadaِّsiswaِّterkaitِّ

akhlak? 

 4.metode peringatan dan 

hukuman mendidik 

Bagaimana guru menerapkan 

peringatan atau hukuman yang 

mendidik bagi siswa yang 

melanggar norma akhlak? 
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 5.metode penciptaan 

lingkungan yang kondusif 

dan religius 

Bagaimana guru menciptakan 

lingkungan sekolah yang 

mendukung pembinaan akhlak 

dan religiusitas siswa? 

 

3. Hasil Wawancara dengan 3 Siswa 

NO INDIKATOR Pertanyaan untuk 3 siswa  

A. Sinergitas guru pai dan 

orang tua dalam penanaman 

ahklak. 

 

 1.bentuk- bentuk sinergitas 

guru pai dan orang tua  

Menurut kamu, bagaimana 

guru PAI dan orang tua 

bekerja sama untuk 

membimbing kalian menjadi 

anak yang berakhlak baik? 

 2.komunikasi terbuka dan 

berkesinabungan  

Apakah guru atau orang tua 

sering berbicara atau 

memberi masukan tentang 

akhlakmu? Bagaimana 

biasanya komunikasinya? 

 3. pertisipan orang tua dalam 

kegiatan sekolah  

Apakah orang tua pernah 

ikut kegiatan di sekolah yang 

berkaitan dengan akhlak atau 

agama? Bisa ceritakan 

contohnya? 
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 4. kesamaan nlai dan tujuan Apakah orang tua pernah 

ikut kegiatan di sekolah yang 

berkaitan dengan akhlak atau 

agama? Bisa ceritakan 

contohnya? 

 5.kolaborasi dalam mengatasi 

permasalahan siswa  

Kalau ada siswa yang 

melakukan kesalahan, 

apakah guru dan orang tua 

bekerja sama untuk 

membimbingnya.? 

 6.pelibatan dalam evaluasi 

perkembangan anak  

Apakah orang tua pernah 

diberitahu tentang 

perkembanganmu di 

sekolah, misal nilai akhlak 

atau perilaku? 

 7.pembiasaan nilai ahlak yang 

konsisten 

Kegiatan atau kebiasaan apa 

di sekolah dan di rumah yang 

membuatmu terbiasa 

berakhlak baik? 

 8.pemberian apresiasi 

Bersama  

Apakah guru dan orang tua 

pernah memberi 

penghargaan atau pujian jika 

kalian berperilaku baik? 

 9.peningkatan kapasitas orang 

tua melalui parenting class  

- 
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 10.sinergi dalam pembinaan 

keagamaan  

 Apakah guru dan orang tua 

bekerja sama dalam 

mengajarkan agama atau 

kegiatan keagamaan? 

 11.saling menghargai peran 

dan fungsi  

Menurutmu, apakah guru 

dan orang tua saling 

menghargai peran masing-

masing dalam 

membimbingmu? 

B. Faktor-faktor pendukung 

dn penghambat  

 

 1.pendukung Apakah ada kegiatan di 

sekolah yang membuatmu 

terbiasa berakhlak baik? 

 2.penghambat  Apakah ada hal di sekolah 

atau di rumah yang 

membuatmu sulit 

berperilaku baik? 

C. Penanaman ahklak kepada 

siswa  

 

 1.metode keteladanan  Apakah guru di sekolah 

mencontohkan perilaku baik 

yang harus kalian ikuti? 
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 2.metode pembiasaan  Kegiatan atau kebiasaan apa 

di sekolah yang 

membuatmu terbiasa 

berperilaku baik setiap hari? 

 3.metode nasihat  Apakah guru pernah 

memberi nasihat atau pesan 

supaya kalian berperilaku 

baik? 

 4.metode peringatan dan 

hukuman mendidik 

Jika ada siswa melakukan 

kesalahan, bagaimana guru 

menegurnya? 

 5.metode penciptaan 

lingkungan yang kondusif dan 

religious 

Apakah sekolah memiliki 

kegiatan atau suasana yang 

membuatmu senang belajar 

akhlak dan agama? 

 

4. Hasil Wawancara dengan 3 orang tua Siswa 

NO INDIKATOR PERTANYAAN  

(untuk 3 orang tua siswa) 

A. Sinergitas guru pai dan 

orang tua dalam penanaman 

ahklak. 

 

 1.bentuk- bentuk sinergitas 

guru pai dan orang tua  

Apakah ibu melakukan kerja 

sama dengan guru pai ? 
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 2.komunikasi terbuka dan 

berkesinabungan  

Apakah Ibu merasa selalu 

berkomunikasi dengan 

terbuka tentang 

perkembangan anak? 

Bagaimana biasanya 

komunikasinya? 

 3. pertisipan orang tua dalam 

kegiatan sekolah  

Apakah Bapak/Ibu pernah 

ikut serta dalam kegiatan di 

sekolah yang terkait dengan 

pembinaan akhlak anak? 

 4. kesamaan nilai dan tujuan Apakah pesan dan nilai yang 

diberikan guru di sekolah 

biasanya sejalan dengan 

yang Ibu tanamkan di 

rumah? 

 5.kolaborasi dalam mengatasi 

permasalahan siswa  

Bagaimana guru dan orang 

tua bekerja sama ketika anak 

menghadapi kesulitan dalam 

berperilaku atau akhlak? 

 6.pelibatan dalam evaluasi 

perkembangan anak  

ApakahBapak/Ibu 

diberitahu tentang 

perkembangan akhlak anak 

di sekolah? Bagaimana 

biasanya guru 

menyampaikannya? 

 7.pembiasaan nilai ahlak yang 

konsisten 

Kegiatan atau kebiasaan apa 

di sekolah dan di rumah yang 

menurut Bapak/Ibu 
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membuat anak terbiasa 

berakhlak baik? 

 8.pemberian apresiasi 

Bersama  

Apakah guru dan orang tua 

memberikan penghargaan 

atau pujian bersama ketika 

anak menunjukkan akhlak 

baik? Bisa beri contohnya? 

 9.peningkatan kapasitas orang 

tua melalui parenting class  

- 

 10.sinergi dalam pembinaan 

keagamaan  

 Apakah guru PAI dan 

orang tua bekerja sama 

dalam membimbing anak 

dalam kegiatan keagamaan? 

 11.saling menghargai peran 

dan fungsi  

apakah guru dan orang tua 

saling menghargai peran 

masing-masing dalam 

membimbing anak? 

B. Faktor-faktor pendukung 

dn penghambat  

 

 1.pendukung Bagaimana peran guru dan 

orang tua dalam membantu 

anak menanamkan akhlak 

yang baik? 
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 2.penghambat  Menurut Ibu, apakah ada 

kendala dari pihak guru atau 

orang tua yang mempersulit 

penanaman akhlak pada 

anak? 

C. Penanaman ahklak kepada 

siswa  

 

 1.metode keteladanan  Menurut ibu, apakah guru di 

sekolah mencontohkan 

perilaku baik yang 

seharusnya diteladani anak? 

 2.metode pembiasaan  Apakah anak terbiasa 

melakukan kegiatan atau 

kebiasaan baik di sekolah? 

Bagaimana biasanya Ibu 

melihatnya di rumah? 

 3.metode nasihat  Bagaimana guru memberi 

nasihat atau pesan agar anak 

berperilaku baik? 

 4.metode peringatan dan 

hukuman mendidik 

Jika anak melakukan 

kesalahan, bagaimana guru 

menegurnya? Apakah 

menurut Bapak/Ibu cara ini 

efektif membantu anak 

belajar berperilaku baik? 
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 5.metode penciptaan 

lingkungan yang kondusif dan 

religious 

Apakah sekolah memiliki 

kegiatan atau suasana yang 

membuat anak senang 

belajar akhlak dan agama? 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

Peneliti juga menggunakan pedoman dokumentasi dalam melakukan 

penelitian ini. Pedoman dokumentasi ini disusun guna untuk mendapatkan Arsip 

dokumen di Lembaga SDN 1 Kuwurejo Lamongan, serta bertujuan untuk 

memenuhi kevalidan data, berikut adalah pedoman dokumentasi yang digunakan 

peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

Indikator Dokumen yang 

dibutuhkan 

A. Penananaman ahklak di SDN 

1 Kuwurejo Lamongan  

 

1. Metode keteladanan (uhwah 

hasanah) 

Foto kegiatan, kegiatan 

PHBI, rapat walimurid, 

jaga gerbang setiap pagi, 

membaca ayat suci alquran 

atau juz amma pada pag 

hari  

2. Metode pembiasaan 

(ta’wid/habitualِّaction) 

3. Metode nasihat  

4. Metode ganjaran atau 

hukuman yang mendidik  

5. Penciptaan lingkungan yang 

religious 
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Lampiran II 

Profil Sekolah 
         
1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah : SD NEGERI 1 KUWUREJO 

2 NPSN : 20505900 

3 Jenjang Pendidikan : SD 

4 Status Sekolah :  Negeri 

5 Alamat Sekolah : Dusun Kuwurejo 
 RT / RW : 1 / 4  

 Kode Pos : 62274 
 Kelurahan : Kuwurejo 
 Kecamatan : Kec. Bluluk 
 Kabupaten/Kota : Kab. Lamongan 
 Provinsi : Prov. Jawa Timur 
 Negara :  Indonesia 

6 Posisi Geografis : -7.3127 Lintang   

   112.1402 Bujur   

2. Data Pelengkap               

7 SK Pendirian Sekolah : 421.2/1928/413.101/2018 

8 Tanggal SK Pendirian :  1945-01-01 

9 Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

10 SK Izin Operasional : 421.2/1998/413.101/2020 

11 Tgl SK Izin Operasional : 1910-01-01 

12 Kebutuhan Khusus Dilayani :   

13 Nomor Rekening : 0282168866 

14 Nama Bank : BPD JAWA TIMUR... 

15 Cabang KCP/Unit : 
BPD JAWA TIMUR CABANG 
LAMONGAN... 

16 Rekening Atas Nama : SDNKUWUREJOI(BOS)... 

17 MBS : Ya 

18 Memungut Iuran : Tidak 

19 Nominal/siswa : 0 

20 Nama Wajib Pajak : BEND. BOS SDN KUWUREJO I 

21 NPWP : 0026900486450000291       

3. Kontak Sekolah 

20 Nomor Telepon : 082148669336 

21 Nomor Fax :    
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22 Email : sdnkuwurejo1@gmail.com 

23 Website :  http:// 

4. Data Periodik 

24 Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

25 Bersedia Menerima Bos? : Ya 

26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

27 Sumber Listrik : PLN 

28 Daya Listrik (watt) : 900 

29 Akses Internet : 10 Mb 

30 Akses Internet Alternatif : Tidak Ada 

 
Daftar Pendidik dan Peserta Didik 
SD NEGERI 1 KUWUREJO 
Kecamatan Kec. Bluluk, Kabupaten Kab. Lamongan, Provinsi Prov. Jawa Timur 

No Komponen Jumlah 
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 

Rincia

n 

Jumlah 

L P L P L P L P L P L P L P 

1 GURU 10 - - - - - - - - - - - - 2 8 

2 SISWA 67 8 5 5 7 5 7 7 6 5 3 5 4 35 32 

3 ROMBEL 6 - - - - - - - - - - - - - - 

 

 

Peserta Didik   

SD NEGERI 1 KUWUREJO  
Kecamatan Kec. Bluluk, Kabupaten Kab. Lamongan, Provinsi Prov. Jawa 
Timur 
 
1. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Total  
35 32 67  

    
2. Jumlah peserta Didik Berdasarkan Usia  

Usia L P Total 

< 6 tahun 2 3 5 

mailto:sdnkuwurejo1@gmail.com
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6 - 12 tahun 33 29 62 

13 - 15 
tahun 0 0 0 

16 - 20 
tahun 0 0 0 

> 20 tahun 0 0 0 

Total 35 32 67 

    
3. Jumlah Siswa Berdasarkan Agama  

Agama L P Total 

Islam 35 32 67 

Kristen 0 0 0 

Katholik 0 0 0 

Hindu 0 0 0 

Budha 0 0 0 

Konghucu 0 0 0 

Lainnya 0 0 0 

Total 35 32 67 
4. Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 1 8 5 13 

Tingkat 2 5 7 12 

Tingkat 3 5 7 12 

Tingkat 4 7 6 13 

Tingkat 5 5 3 8 

Tingkat 6 5 4 9 

Total 35 32 67 
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Lampiran III 

DOKUMENTASI WAWANCARA  

 

 

Wawancara dengan guru PAI  

 

Wawancara dengan kepala sekolah  
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Lampiran IV 
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Lampiran v 

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 
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